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Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) harus diterapkan sebagai 

wujud kesadaran pada masalah kesehatan yang dapat dilakukan oleh 

seseorang. Salah satu upaya untuk mewujudkan hal tersebut melalui 

edukasi PHBS dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

PHBS di lingkungan sekolah yaitu mencuci tangan dengan sabun 

sebelum dan sesudah makan, mengkonsumsi jajanan sehat, 

menggunakan jamban bersih dan sehat, olahraga yang teratur, 

memberantas jentik nyamuk, tidak merokok di lingkungan sekolah, 

membuang sampah pada tempatnya, dan melakukan kerja bakti 
bersama warga lingkungan sekolah untuk menciptakan lingkungan 

yang sehat. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan 

kesehatan tentang perilaku hidup bersih dan sehat. Tujuan 

penyuluhan ini adalah meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat 

di lingkungan sekolah. Peserta dalam kegiatan ini berjumlah 69 

orang, siswa – siswi kelas 1,2,3 SDN Negeri 101737 Sunggal. 

Pengabdian ini menggunakan metode ceramah dan demonstrasi 

dengan pemutaran video PHBS dan evaluasi kegiatan dilakukan 

dengan tanya jawab kepada peserta. Setelah dilakukan penyuluhan 

peserta mengalami peningkatan pengetahuan tentang PHBS dimana 

kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa terhadap PHBS. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat berupa edukasi PHBS di sekolah mampu meningkatkan 

gaya hidup sehat sejak dini ditandai dengan peningkatan pengetahuan 

peserta tentang PHBS, dimana peserta menunjukkan sikap positif 

terhadap program PHBS serta mampu melakukan tindakan berkaitan 

dengan PHBS. Kegiatan pengabdian masyarakat serupa harus terus 

dilakukan sebagai bentuk penguatan dengan mencakup sasaran yang 

lebih banyak dan menjangkau area yang lebih luas lagi khususnya 

sekolah-sekolah yang belum pernah dijangkau. 
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1. PENDAHULUAN 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) harus diterapkan sebagai wujud kesadaran 

pada masalah kesehatan yang dapat dilakukan oleh seseorang. Program penerapan PHBS 

merupakan upaya untuk memberikan pelajaran berupa pengalaman pada setiap individu, 

anggota keluarga, sekumpulan, maupun pada masyarakat umum (Gani et al., 2015). 

Pelajaran dapat melalui media komunikasi, pemberian berita, serta adanya pendidikan agar 

terjadi peningkatan pengetahuan, perubahan sikap dan perilaku melalui metode pendekatan 

dari pimpinan. Tujuannya adalah agar terbentuknya masyarakat yang menerapkan cara 

kebiasaan hidup yang sehat pada kesehariannya yang merupakan upaya dalam 

meningkatkan derajat kesehatannya pada lingkungan masyarakat (Wati & Ridlo, 2020). 

Senada dengan (Salim et al., 2021) yang menyatakan bahwa PHBS dapat 

mewujudkan pembangunan kesehatan yang diselenggarakan dalam upaya kesehatan dalam 

bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit dan pemulihan 

kesehatan yang dilaksanakan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan. Salah 

satu upaya untuk mewujudkan hal tersebut melalui edukasi PHBS dalam lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. PHBS di lingkungan sekolah yaitu mencuci tangan 

dengan sabun sebelum dan sesudah makan, mengkonsumsi jajanan sehat, menggunakan 

jamban bersih dan sehat, olahraga yang teratur, memberantas jentik nyamuk, tidak 

merokok di lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya, dan melakukan kerja 

bakti bersama warga lingkungan sekolah untuk menciptakan lingkungan yang sehat 

(Bungai et al., 2022).  

Berdasarkan observasi awal dengan pihak sekolah ditemukan bahwa pemahaman 

siswa tentang PHBS masih kurang seperti masih banyak yang pergi sekolah tidak mandi 

pagi, tidak menggosok gigi dan cuci tangan tidak menggunakan sabun. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penyuluhan perilaku hidup bersih dan sehat kepada siswa SD 101737. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa SD No 101737 tentang PHBS. Lokasi penyuluhan dilakukan di Sekolah 

Dasar Negeri No 101737 dan mana di lokasi tersebut belum pernah dilakukan penyuluhan 

kesehatan sebelumnya tentang perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan penyuluhan 

bertujuan menciptakan lingkungan sekolah yang sehat sehingga terjadi peningkatan 

kesehatan bagi warga sekolah.  

 

2. METODE  

Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang perilaku hidup bersih dan sehat siswa di SD 

Negeri No 101737 dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2024. Peserta kegiatan ini dihadiri 

oleh siswa yang berjumlah 69 orang, yaitu siswa- siswi kelas 1, 2 dan 3. Metode 

pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan edukasi ini yaitu:  

a. Penyuluhan yang ditujukan kepada siswa SD Negeri No 101737 yang menjadi 

kelas 1, 2 dan 3 

b. Pemutaran video terkait perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

c. Tanya jawab dan diskusi  

 

Tim pelaksana dalam penyuluhan ini adalah dosen dan mahasiswa Universitas Imelda 

Medan. Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung selama 50 menit dan dilanjutkan dengan 

tanya jawab 30 menit. Sesi tanya jawab pertama berlangsung dengan dua pertanyaan, dan 

karena peserta sangat antusias, maka kesempatan selanjutnya diberikan kepada 10 peserta 

untuk bertanya. Setelah pertanyaan diajukan kemudian dosen menjawab pertanyaan 

tersebut dan peserta sangat senang dan dapat memahami jawaban tersebut.  
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Gambar 1. Tahapan Proses Pengabdian Masyarakat 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan di SD Negeri 101737 Kecamatan Sunggal pada 

siswa menyampaikan beberapa materi antara lain pengertian perilaku hidup bersih dan 

sehat dan upaya hidup bersih dan sehat. Keberhasilan penyuluhan kesehatan tentang 

perilaku hidup bersih dan sehat dapat dilihat dari observasi lisan sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Pengertian Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

Pengertian Perilaku Hidup Bersih 

Dan Sehat 

 

Program PHBS Program PHBS bertujuan menciptakan perilaku yang 

sistematis dan terkoordinasi tentang hidup sehat bagi 

individu, keluarga dan masyarakat. PHBS 

dikelompokkan menjadi lima tatanan yaitu :  

(1) Tatanan rumah tangga 

(2) Tatanan tempat kerja  

(3) Tatanan institusi pendidikan atau sekolah  

(4) Tatanan tempat umum  

(5) Tatanan fasilitas kesehatan  

PHBS di sekolah merupakan kegiatan pemberdayaan 

siswa, guru, dan masyarakat lingkungan sekolah 

dalam melaksanakan pola hidup sehat untuk 

menciptakan sekolah sehat. Manfaat PHBS di 

sekolah yaitu agar semua elemen yang ada di sekolah 

mampu menciptakan lingkungan sekolah yang bersih 

dan sehat, memingkatkan kualitas pembelajaran bagi 

siswa dan guru (Hendrawati et al., 2020).  

Indikator PHBS di Sekolah 1. Cuci tangan dengan sabun sebelum atau 

sesusah makan  

2. pangan jajanan sehat  

3. penggunaan jamban bersih dan sehat  

4. olahraga teratur  

5. kerja bakti bersama di lingkungan sekolah  

6. buang sampah pada tempatnya  

(Tarigan et al., 2022) 

 

Kegiatan Penyuluhan Kesehatan berjalan dengan baik dan mendapat sambutan 

hangat dari seluruh pihak sekolah dasar (SD) No: 101737 Kecamatan Sunggal dan juga 

murid- murid kelas satu, dua dan tiga. Berikut materi yang disampaikan dalam penyuluhan 

kesehatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat:  

Penyuluhan 

Kesehatan 
 

Selesai Dokumentasi 

Sesi Tanya 

Jawab 

Dosen dan 

Mahasiswa 
 

Siswa/Siswi 

R. Kelas 
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a. Mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah makan 

b. Mengkonsumsi jajanan sehat  

c. Menggunakan jamban bersih dan sehat  

d. Olahraga yang teratur  

e. Melakukan kerja bakti di lingkungan sekolah 

f. Membuang sampah pada tempatnya 

 

Menurut (Mulat et al., 2023) menyatakan bahwa  pengetahuan  dan  pemahaman  

peserta  terhadap  perilaku  hidup  bersih  dan  sehat mengalami peningkatan dan peserta 

merasakan manfaat kegiatan edukasi ini dan akan berupaya untuk  membudayakan  

perilaku  hidup  bersih  dan  sehat  pada  usia  dini.  Kegiatan  serupa  dapat dilanjutkan 

pada sekolah di daerah lain dengan melibatkan instansi terkait dan melibatkan petugas 

kesehatan sebagai upaya untuk menumbuhkan perilaku hidup bersih dan sehat pada usia 

dini. 

Menurut (Suhadi et al., 2024) menyatakan kesimpulan dari kegiatan ini adalah para 

siswa mampu mengetahui dan memahasi serta dapat mempraktekan dalam kehidupan 

sehari-hari cara mencuci tangan dengan baik dan benar, menjaga personal hygiene serta 

menjalani gaya hidup yang sehat. 

Dari hasil kegiatan penyuluhan diperoleh bahwa sebelum dilakukan penyuluhan, 

tingkat pengetahuan anak usia sekolah tentang perilaku hidup bersih dan sehat masih 

rendah, saat dilakukan pretest lisan diawal kegiatan, tidak ada siswa – siswi yang bisa 

menjawab. Setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan siswa – siswi 

terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. Hal ini menunjukkan dengan diberikannya 

penyuluhan agar dapat menambah pengetahuan siswa – siswi di SD Negeri 101737 

Kecamatan Sunggal.  

 

4. KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi PHBS di sekolah mampu 

meningkatkan gaya hidup sehat sejak dini ditandai dengan peningkatan pengetahuan 

peserta tentang PHBS, dimana peserta menunjukkan sikap positif terhadap program PHBS 

serta mampu melakukan tindakan berkaitan dengan PHBS. Kegiatan pengabdian 

masyarakat serupa harus terus dilakukan sebagai bentuk penguatan dengan mencakup 

sasaran yang lebih banyak dan menjangkau area yang lebih luas lagi khususnya sekolah-

sekolah yang belum pernah dijangkau.  
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